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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambamangenai
kualitas dan peningkatan keterampilan sosial sssvea peningkatan hasil belajar
matematika siswa. Pengumpulan data dilakukan meladinberian angket,
pengamatan, dan tes. Analisis data dilakukan denganggunakan teknik
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa katepilan sosial siswa berada
dalam kategori sedang (89,55). Jika ditinjau damalaspek keterampilan sosial,
maka berturut-turut keterampilan sosial tertinggimpai terendah adalah
keterampilan manajemen diri (3,18), keterampilarinibeungan dengan orang lain
(3,09), keterampilan menyatakan pendapat (3,0T¢r&eapilan mematuhi aturan
(3,04), dan keterampilan akademik (2,70). Keteréganpsosial siswa meningkat
sesudah pembelajaran kooperatif yaitu sebesar 0JU2x ditinjau dari kategori
keterampilan sosial, maka terjadi peningkatan yadgandai dengan
bertambahnya jumlah siswa pada kategori keterampgilaggi dari 11 siswa
(27,5%) sebelum pembelajaran kooperatif menjadisisva (35%) sesudah
pembelajaran kooperatif. Hasil belajar matematikewa juga mengalami
peningkatan sesudah pembelajaran kooperatif yaibesar 0,068. Peningkatan
hasil belajar matematika siswa juga terjadi jikangiu dari ketercapaian KKM
yang ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa yagrapai KKM sebelum
pembelajaran kooperatif dari 15 siswa (23%) menfa&dsiswa (57,5%) sesudah

pembelajaran kooperatif.

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif, keterampilan sosiali batajar

matematika.



ABSTRACT. This study is a descriptive study that aimed tongai overview of

the quality and improvement of students 'sociallsland improving students'
mathematics learning outcomes after cooperativeileg The experiment was
conducted in the odd semester of academic year/20148. The subjects were 40
students of class VII.3 SMPN 35 Pekanbaru congishin20 boys and 20 girls.
Data collected through questionnaire distributiobbservation, and test. Data
analysis was performed using descriptive techniqiiée results showed that
social skills of students in a category medium %8%. If the terms of the five

aspects of social skills, the social skills conseeuhighest to lowest is self-
management skills (3.18), the skills to relate thecs (3.09), the skills of

expression (3.07), skill abide by the rules (3.C8)d academic skills (2.70).
Social skills of students increased after the coatpee learning that is equal to
0.027. If the terms of the categories of sociallskihen there is a marked
increase with increasing the number of studenthethigh skill category of 11

students (27.5%) before the cooperative learningi4tstudents (35%) after the
cooperative learning. Mathematics learning outcowfestudents also increased
after the cooperative learning that is equal to68.0Increasing students'
mathematics learning outcomes also occur if thengdeof achievement KKM

marked by the increasing number of students whaeaehlKKM before learning

cooperative of 15 students (23%) to 23 students5@by after the cooperative
learning. The results of this study indicate tHat @pplication of cooperative
learning can improve social skills and mathemagiariiing outcomes of class
VII.3 SMPN 35 Pekanbaru.

Key words: Cooperative learning, social skill, mathematarfeng outcome



PENDAHULUAN

Pengaruh modernisasi yang ditandai dengan kemajtekmologi
menjadikan manusia kurang bersosialisasi dengamses/a. Kebutuhan manusia
akan lingkungannya saat ini secara perlahan melgahtikan dengan mesin
berteknologi tinggi seperti komputer dan robot. &lmengakibatkan manusia
lebih sering berkomunikasi dengan mesin dibandinglengan manusia. Jika hal
ini dibiarkan, maka bukan tidak mungkin keterampilsosial manusia akan
hilang. Keterampilan sosial adalah kemampuan atcakapan untuk hidup
bermasyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001).

Keterampilan sosial sangat penting bagi anak yaagasuki usia remaja,
yaitu siswa SMP karena pada usia ini, siswa memasasa transisi dalam
pergaulan sosialnya dan mulai bersaing dalam barlk&@giatan untuk mencapai
prestasi akademik yang tinggi. Dalam menjalani ntesasisi, berbagai pengaruh
dari luar diri siswa dapat merubah sikapnya, saltunya adalah pembelajaran
matematika di sekolah. Sayangnya, proses pemlaiajanatematika yang
dilaksanakan pada semua jenjang pendidikan formalunb maksimal
mengupayakan terbentuknya keterampilan sosial datengi berpikir siswa.
Menurut Shadiq (2007), penekanan pembelajaranddiniesia lebih banyak pada
penguasaan keterampilan dadss{c skill3, namun sedikit atau sama sekali tidak
ada penekanan untuk penerapan matematika dalana upehatin keterampilan
sosial dan bernalar. Pembelajaran matematika sakthbih mengacu pada tujuan
jangka pendek (lulus ujian), lebih fokus pada keimaam prosedural, komunikasi
satu arah, pengaturan ruang kelas mondtomorder thinking skillsbergantung
kepada buku paket, lebih dominan soal rutin, datapgaan tingkat rendah (Ashari
dalam Shadig, 2007). Pembelajaran matematika sepertdikenal dengan
pembelajaran konvensional.

Dalam pembelajaran konvensional, proses pembetajditaksanakan
dengan langkah-langkah: menjelaskan materi, mekdrercontoh, memberikan
latihan soal, dan kurang memfasilitasi terjadinyskasi di kelas. Penggunaan
berbagai model pembelajaran yang ada masih kuramigti¥. Fokus utama
pembelajaran adalah menjelaskan secara total nmagematika yang ada di
buku paket. Proses pembelajaran seperti ini terlaekanistik sehingga
berdampak kurang aktifnya siswa dalam proses pegjaloah, retensi tidak
tersimpan lama dalam benak siswa, potensi bergikiwa tidak berkembang,
keterampilan sosial siswa tidak terbina, dan Haslidjar matematika siswa juga
rendah tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk mengurangi gejala perilaku sosial yang mepwny tersebut, siswa
perlu dilatih melalui suatu pembelajaran kooperafeémbelajaran kooperatif
diartikan sebagai lingkungan belajar dimana siswkeha sama dalam suatu
kelompok kecil yang memiliki kemampuan akademik g/drerbeda-beda untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademik (Ibrahim, @&J00). Melalui pembelajaran
kooperatif, siswa dapat mengenal, memahami, menyatkn menjadi seorang
yang berjiwa sosial sehingga dapat berpartisipasars. aktif dalam kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, pembelajaran kooperagh dapat melatih siswa
berkomunikasi matematika secara interaktif bailkaseeerbal maupun secara non



verbal dengan menggunakan simbol atau bahasa maétantéegiatan seperti ini
dapat melibatkan siswa ke dalam suatu pembelajaedematika yang bermakna
sehingga dapat melatih keterampilan sosial siswad#gat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian pembelajaran kooperatif pada mata pelajmatematika telah
banyak dilaksanakan. Di antara penelitian-penalittarsebut menyimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkasl lhelajar matematika
siswa SMP (Lunarti, 2011 dan Budiarti, 2012). Beatlian analisis penulis,
pembelajaran matematika pada setiap penelitiarketsbelum mengupayakan
peningkatan keterampilan sosial siswa. Oleh kargma untuk mewujudkan
masyarakat yang tangguh dan peka serta mewargsiniihi matematika, maka
dilaksanakan penelitian ini.

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, makk glirumuskan
permasalahan yaitu: (1) Bagaimana kualitas ketatamposial siswa kelas VII.3
SMP Negeri 35 Pekanbaru yang mengikuti pembelajkomperatif? (2) Apakah
terdapat peningkatan keterampilan sosial siswask®H.3 SMP Negeri 35
Pekanbaru setelah mengikuti pembelajaran kooperdéah (3) Apakah terdapat
peningkatan hasil belajar matematika siswa keld8\AMP Negeri 35 Pekanbaru
setelah mengikuti pembelajaran kooperatif?

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk pemoieh gambaran
mengenai: (1) kualitas keterampilan sosial siswkaské/11.3 SMP Negeri 35
Pekanbaru yang mengikuti pembelajaran kooperajifpéningkatan keterampilan
sosial siswa kelas VII.3 SMP Negeri 35 Pekanbangyaengikuti pembelajaran
kooperatif, dan (3) peningkatan hasil belajar matéwm siswa kelas VII.3 SMP
Negeri 35 Pekanbaru yang mengikuti pembelajarapéaif.

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain radifan matematika
menjadi mata pelajaran yang menarik dan menyenangkagi siswa,
meningkatkan keterampilan sosial siswa, meningkatiasil belajar matematika
siswa, serta menjadi acuan dalam melaksanakan pegarbe yang inovatif
dalam kaitan meningkatkan keterampilan sosial dasil tbelajar matematika
siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajatkengan

menggunakan sistem pengelompokan atau tim keatl) yatara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemamgkedemis, jenis kelamin,
ras atau suku yang berbeda (heterogen), setiapidadakan saling membantu,
mereka akan memiliki motivasi untuk keberhasilatokgok, sehingga setiap
individu akan memiliki kesempatan yang sama untudkmimerikan kontribusi
demi keberhasilan kelompok (Sanjaya, 2010). Tujdédrentuk pembelajaran
kooperatif adalah untuk meningkatkan partisipasivaidan mempersiapkan siswa
agar memiliki sifat kepemimpinan. Menurut Lie (200&da lima unsur yang
dimiliki dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: &@ling ketergantungan positif,
(b) tanggung jawab perseorangan, (c) interaksiradeamgsung, (d) komunikasi



antar anggota, dan (e) evaluasi proses kelompokgd&redemikian pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang menuntut ad&ey@ sama dan saling
ketergantungan antara setiap siswa di dalam kelknyao

2. Keterampilan Sosial

Combs & Slaby (1997) menyatakan bahwa keterampslasial adalah
kemampuan berinteraksi dengan orang lain dalanu sk@atteks sosial dengan
cara yang spesifik sehingga dapat diterima atauadimenguntungkan bagi
dirinya, mutu kehidupannya, dan orang lain. Men@t¢sham, Sugai, & Horner
(dalam Bremer & Smith, 2004) keterampilan sosialala tingkat kemampuan
siswa untuk membangun dan memelihara hubunganpersanal yang tepat,
dapat diterima oleh orang lain, membangun dan mbaral pertemanan, dan
mengakhiri hubungan interpersonal yang negatif gadnat. Pendapat tersebut
sejalan dengan pendapat Arends (2008) yang memyatathwa keterampilan
sosial adalah perilaku-perilaku yang mendukung k&ssan hubungan sosial dan
memungkinkan individu untuk bekerja bersama oraig $ecara efektif. Lebih
lanjut dikemukakan bahwa ada tiga keterampilan yamgng pada siswa, yaitu
keterampilan berbagi, keterampilan berpartisipdan keterampilan komunikasi.
Keterampilan berbagi yang dimaksudkan adalah bemwaktu, bahan, berlagak
bossyterhadap siswa lain, tidak mau berhenti bicaray ahengerjakan semua
tugas kelompok. Keterampilan berpartisipasi yangakg seperti menghindari
kerja kelompok karena malu dan/atau ditolak oledwailainnya. Keterampilan
komunikasi yang kurang ditunjukkan oleh kesulitaengkomunikasikan ide atau
perasaan agar diapersepsi dengan akurat oleh deamgatau sebaliknya.
Keterampilan sosial merupakan bagian dari domakop®tor yang mempunyai
hubungan dengan domain kognitif dan afektif (Sakong001 dan Kadir, 2009).

Salah satu cara yang dapat diupayakan untuk mekanaketerampilan
sosial siswa adalah dengan memberi kesempatan &epsda untuk berlatih
berinteraksi dengan siswa lainnya dalam pembelajgedompok kecil. Siswa
yang dibiasakan bermain dan bergaul bersama teraatalgm kelompok ketika
memecahkan masalah dan saling menerima cenderunglikneketerampilan
sosial yang tinggi dibandingkan dengan siswa yat@s-harinya di rumah saja
atau dalam pembelajaran klasikal tanpa interaksgae siswa lainnya. Untuk
memaksimalkan proses interaksi, siswa dalam kel&nmeolu saling mengenal.
Menurut Arends (2008), sebelum siswa dapat beksgeara efektif dalam
kelompok-kelompokcooperative learningsiswa harus belajar saling mengenal
dan menghormati perbedaan satu sama lain. Demikiga guru harus
memberikan penghargaan dan menghormati kondisasiBengorganisasian yang
baik terhadap berbagai kondisi siswa dalam pendralaj kooperatif dapat
mengantar siswa mencapai prestasi akademik yarayagikan. Seorang siswa
memiliki keterampilan sosial yang baik bila siswagpdt diterima bergaul dengan
siswa lainnya secara baik selama dan setelah pitseaksi. Menurut Sasongko
(2011) pengukuran terhadap keterampilan sosialasisvengarah kepada tiga
tingkatan, yaitu tinggi (terampil bersosial), seglagkurang terampil bersosial),
dan rendah (tidak terampil bersosial).



3. Hasil Belajar Matematika

Belajar matematika adalah belajar tentang konsep steuktur yang
terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta Wdwausaencari hubungan-
hubungannnya (Karso, 1993). Salah satu tujuanaretaptematika pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswailiknekemampuan
memahami konsep matematika dan mengaplikasikanekodalam pemecahan
masalah (Permendiknas No. 22 tahun 2006). Setadltjab matematika, siswa
diharapkan mampu mendemonstrasikan pengetahuamatéée yang mereka
pelajari yang sebelumnya tidak dapat dilakukannya.

Menurut Sudjana (2009) hasil belajar adalah kemamjxemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalarbalajarnya. Hasil belajar
dapat diukur dengan penilaian atau tes setelahegrdmlajar terlaksana,
sebagaimana dijelaskan Dimyati dan Mudjiono (2a&8)wa hasil belajar adalah
hasil yang dicapai dalam bentuk angka atau skongBe kata lain, hasil belajar
matematika siswa merupakan apa yang diperoleh sidava proses belajar
matematika (Uno, 2009). Penilaian hasil belajacmtsuk mata pelajaran
matematika oleh guru terdiri atas ulangan haridangan tengah semester,
ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelasgan harian merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh guru secara periodikikumenilai atau mengukur
pencapaian kompetensi setelah menyelesaikan satpétensi dasar atau lebih
(BSNP, 2007) Dalam penelitian ini, hasil belajar matematikdadiarkan pada skor
ulangan harian pada satu kompetensi dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yamgenggunakan
observasi, wawancara, atau angket mengenai keag@kanang mengenai subjek
yang sedang diteliti (Ruseffendi, 2005). Peneliil@nmelibatkan variabel bebas
dan variabel tak bebas. Sebagai variabel bebastag@mbelajaran kooperatif
sedangkan keterampilan sosial dan hasil belajaemutka siswa merupakan
variabel tak bebasnya.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3/IEMP Negeri 35
Pekanbaru yang berjumlah 40 orang yang terdiri B@rsiswa laki-laki dan 20
siswa perempuan. Prosedur yang dilakukan dalam lijeeme ini adalah:
memberikan angket keterampilan sosial sebelum pemaben kooperatif,
melaksanakan pembelajaran kooperatif, melaksanpkagamatan keterampilan
sosial siswa selama pembelajaran kooperatif bestangg melaksanakan tes hasil
belajar, memberikan angket keterampilan sosial,gaealisis hasil pengamatan,
menganalisis angket siswa, dan menganalisis halajelo matematika siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu peranglahbelajaran yang
terdiri dari RPP dan LKS, angket keterampilan d$psi@mbar pengamatan
keterampilan sosial, dan soal matematika. Ketedampsosial yang diamati
meliputi aspek keterampilan berhubungan dengargdeam (eer relational skilly
keterampilan manajemen dirsglf-management ski)ls keterampilan akademik
(academic skills keterampilan mematuhi aturanco(npliance skills dan
keterampilan menyatakan pendagaisgrtion skills



Data keterampilan sosial siswa diperoleh dari angle pengamatan,
sedangkan data hasil belajar matematika siswa aligherdari tes. Untuk
menganalisis data digunakan teknik deskriptif dan@gngkah-langkah sebagai
berikut: memberi skor angket keterampilan sosia@nmoeri skor lembar jawaban
siswa, menentukankan @ain (besarnya peningkatan) keterampilan sosial dan
hasil belajar matematika siswa. Data yang diperaleh lembar pengamatan
dianalisis secara deskriptif untuk mendukung kdtapgn data keterampilan
sosial dan hasil belajar matematika yang dianadistsira kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk ge¢sthui peningkatan
keterampilan sosial dan hasil belajar matematikakandari skor sebelum dan
sesudah pembelajaran kooperatif dapat ditentukan tgenormalisasi (N-gain).
N-gain diperoleh dari selisih skor sesudah dan skbelum dibagi dengan selisih
skor ideal dan skor sebelum.

4. Keterampilan Sosial

Data keterampilan sosial siswa diperoleh dari hasibn angket
keterampilan sosial sebelum dan sesudah pembelajavaperatif serta dari
lembar pengamatan selama pembelajaran kooperatlangsung. Rata-rata
keterampilan sosial siswa sebelum dan sesudah paarb@ kooperatif serta N-
gain disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Keterampilan Sosial Siswa Kelas VI1.3 SMPN 35

Pekanbaru
Statistik Sebelum Sesudah N-Gain
N 40 40 40
Raterate 88,7¢ 89,5¢ 0,027

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat peniagkatterampilan sosial
siswa setelah pembelajaran kooperatif meskipun asarlan kategori Hake
(1999), peningkatan keterampilan sosial siswa mashdah. Rendahnya
peningkatan keterampilan sosial siswa karena edta-sebelum dan rata-rata
sesudah pembelajaran kooperatif tidak terlalu [gerbeda (0,77).

Peningkatan keterampilan sosial siswa sesudah pajertaen kooperatif
juga dapat dilihat berdasarkan jumlah siswa padiaps&ategori keterampilan
sosial yang disajikan pada Tabel 2.

Tabd 2. Jumlah Siswa Kdas VII.3 SMPN 35 Pekanbaru Berdasarkan
Kategori K eterampilan Sosial

Kategori Keterampilan Sosial Sebelum Sesudah
Tinggi 11 14
Sedan 28 26




Rendal 0 0
Total 40 40

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak ada sisviaeskéll.3 SMPN 35
Pekanbaru yang tidak terampil bersosial (keteraanpslosial rendah). Sebelum
pembelajaran kooperatif, sebanyak 11 siswa (27,5%iniliki keterampilan
sosial tinggi dan 29 siswa (72,55%) memiliki ketepdlan sosial sedang.
Setelah pembelajaran kooperatif, jumlah siswa yargmiliki keterampilan
sosial tinggi bertambah menjadi 14 siswa (35%) dabhaliknya siswa yang
memiliki keterampilan sosial sedang berkurang nain6 (65%). Hal ini
menunjukkan bahwa walaupun kecil, pembelajaran &g telah dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Pengukuran keterampilan sosial siswa dalam peaelitni didasarkan
pada kelima aspek keterampilan sosial. Rata-rata lsdterampilan sosial siswa
untuk kelima aspek tersebut, baik sebelum maupwudsé pembelajaran
kooperatif lebih tinggi dari rata-rata skor netfal5). Rata-rata skor keterampilan
sosial siswa untuk kelima aspek keterampilan sossajikan pada Tabel 3.

Tabed 3. Keterampilan Sosial Siswa Kelas VII.3 SMPN 35 Pekanbaru
Berdasarkan Lima Aspek Keterampilan Sosial

Aspek Keterampilan Sosial Sebelum Sesudah
Keterampilan berhubungan dengan orang lair 3,04 9 30
Keterampilan manajemen diri 3,13 3,18
Keterampilan akademik 2,66 2,70
Keterampilan mematuhi aturan 2,85 3,04
Keterampilan menyatakan pendapat 3,04 3,07

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata skoer&etpilan sosial
terendah adalah keterampilan akademik siswa. Hahémunjukkan bahwa siswa
masih belum bisa belajar matematika secara manfliswa masih banyak
menunggu penjelasan dari guru sebelum belajar naditean(pernyataan nomor
20), dan siswa masih banyak membutuhkan bantuan adang lain dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru (pernyataaror 16). Sementara rata-
rata skor keterampilan sosial tertinggi adalah rieetgilan manajemen diri siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah bisa mengbeimosi dan sikapnya
dalam belajar matematika. Siswa tidak memaksakandgmatnya kepada
temannya dalam berdiskusi (pernyataan nomor 10)stawma tidak mau diajak
temannya untuk meninggalkan jam pelajaran matemgbérnyataan nomor 12).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilama$sgswa kelas VII.3
SMPN 35 Pekanbaru sudah cukup baik. Walaupun sabdggsar siswa masih
memiliki keterampilan sosial sedang, namun tidak atwa yang memiliki
keterampilan sosial rendah. Hal ini dikuatkan diata yang diperoleh dari lembar
pengamatan keterampilan sosial yang menunjukkanwdatiari pertemuan
pertama hingga pertemuan terakhir siswa sudah besdiskusi dengan teman
sekelompoknya (menyelesaikan LKS) dan teman sekgagpada waktu



presentasi kelompok). Berdasarkan wawancara deggan matematika, siswa
memang sudah terbiasa belajar bersama dengan temannya, khususnya
dalam mengerjakan tugas. Kebiasaan ini membuatasislak lagi malu untuk
bertanya kepada teman yang lebih pandai maupunungkgpkan pendapatnya.

Jika ditinjau dari lima aspek keterampilan sosmalaka keterampilan
akademik siswa masih perlu ditingkatkan. Rendahkgi@rampilan akademik
siswa dikarenakan ketergantungan siswa kepada damuteman dalam belajar
matematika. Dari lembar pengamatan tercatat balaga pertemuan pertama dan
kedua masih ada beberapa siswa yang malas meragejagias yang diberikan
guru, namun pada pertemuan ketiga sampai perterke@nam, semua siswa
sudah melaksanakan tugas yang diberikan guru wahannasih meminta bantuan
kepada guru dan teman. Kenyataan ini menunjukkahw#®a kurangnya
kemandirian siswa dalam belajar dikarenakan selamgembelajaran lebih
cenderung konvensional, dimana materi langsundpdikan oleh guru, kemudian
siswa diberikan soal latihan yang mirip dengan @orgoal. Dalam mengerjakan
soal latihan, sebagian siswa ada yang mengerjadesaina-sama, namun masih
ada yang hanya menyalin hasil pekerjaan temannya.

5. Hasil Belajar Matematika

Data hasil belajar matematika siswa diperoleh des matematika
sebelum dan sesudah pembelajaran kooperatif. Rigtdrasil belajar matematika
sebelum dan sesudah pembelajaran kooperatif seg@irNdisajikan pada Tabel
4,

Tabe 4. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI1.3 SMPN

35 Pekanbaru
Statistik Sebelum Sesudah N-Gain
N 40 40 40
Rata-rata 74,175 75,925 0,068

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatasil belajar
matematika siswa yaitu sebesar 0,068. Hal ini daadengan meningkatnya rata-
rata hasil belajar matematika siswa sesudah pepalsia kooperatif
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar maikenaebelum pembelajaran
kooperatif.

Hasil belajar matematika yang diharapkan dari pgiembelajaran adalah
hasil belajar yang mencapai ketuntasan. Siswaakkattuntas apabila skor hasil
belajar matematika siswa mencapai Kriteria Ketwaralinimum (KKM) yang
telah ditetapkan sekolah. Oleh karena itu, seldihadl dari N-gain, peningkatan
hasil belajar matematika siswa dalam penelitiauga dapat dilihat berdasarkan
ketercapaian KKM siswa. Jumlah siswa yang mencé{& sebelum dan
sesudah pembelajaran kooperatif disajikan padal babe



Tabd 5. Ketercapaian KKM Siswa KelasVI1.3 SMPN 35

Sebelum Sesudah
Jumlah siswa yang mencapai KKM 15 23
Persentase (%) 37,5 57,5

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa terdapat 15 sifvVa5%) yang
mencapai KKM sebelum pembelajaran kooperatif. Jarmameningkat menjadi
23 siswa (57,5%) sesudah pembelajaran kooperaifiri menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hakjdrematematika siswa.

Peningkatan hasil belajar matematika siswa tidaklegas dari
pembelajaran kooperatif, karena pembelajaran katiper memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalamgkorestruksi
pengetahuannya dan menyelesaikan tugas, semeuatarhanya bertugas sebagai
fasilitator. Dengan pengoptimalan partisipasi siswlalam belajar akan
menyebabkan meningkatnya pemahaman siswa terhadaperi myang
dipelajarinya yang selanjutnya akan berpengaruhat@p peningkatan hasil
belajar matematika siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diagabil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Keterampilan sosial siswa kelas VII.3 SMPN 35 Pélkan berada dalam
kategori sedang (kurang terampil bersosial). Jikanjadu dari lima aspek
keterampilan sosial, maka berturut-turut keteraampgosial tertinggi sampai
terendah adalah keterampilan manajemen diri, keggtan berhubungan
dengan orang lain, keterampilan menyatakan pendakeaterampilan
mematuhi aturan, dan keterampilan akademik.

2. Terdapat peningkatan keterampilan sosial siswask&ld.3 SMPN 35
Pekanbaru sesudah pembelajaran kooperatif. Penamgkaterampilan sosial
juga terjadi jika ditinjau berdasarkan kategorigkampilan sosial dan lima
aspek keterampilan sosial.

3. Terdapat peningkatan hasil belajar matematika sisslas VII.3 SMPN 35
Pekanbaru sesudah pembelajaran kooperatif. Penarmgkhasil belajar
matematika juga terjadi jika ditinjau dari keteragm KKM siswa.

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memgikakan saran bahwa
keterampilan sosial dapat ditingkatkan melalui pelajaran matematika karena
matematika memiliki berbagai karakteristik yangewaln dengan lima aspek
keterampilan sosial, seperti konsisten, taat asaisersal, logis, dan sistematis.
Pembelajaran matematika yang dapat mewujudkan lateldut adalah
pembelajaran yang senantiasa mengarahkan sisw& ibefinteraksi dengan
orang lain melalui strategi diskusi dalam kelompokuk memecahkan masalah
dengan menggunakan pengetahuan matematika yanguohya.
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